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Absract: This research aims to analyze the effect of total
population, exchange rate, policy interest rates and inflations
on economic growth. This study uses panel data from 2010-
2021 in three ASEAN countries using the SUR The dependent
variable used is economic growth while the independent
variables include total population, policy interest rate and
inflation. The data used in this study is secondary data with
panel regression research method, which is a combination of
time series and cross-section data. The results showed that
the total population variable variables do not have
significant effect on economic growth in three ASEAN
countries. Meanwhile, the policy interest rate variables do
not have significant effect on economic growth in the three
ASEAN countries. Inflation has a positive and signifikan
effect economic growth in three ASEAN countries.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh jumlah penduduk, suku bunga kebijakan, inflasi
terhadap pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini menggunakan
data panel dari tahun 2010-2021 di tiga negara ASEAN
menggunakan bentuk model SUR. Variable terikat yang
digunakan adalah pertumbuhan ekonomi sedangkan variable
bebas meliputi jumlah penduduk, suku bunga kebijakan,
inflasi. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder dengan metode penelitian panel regression yaitu
kombinasi data time series dan cross-section. Hasil penelitian
ini menunjukan bahwa variable jumlah penduduk tidak
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di tiga negara
ASEAN. Variable suku bunga kebijakan tidak berpengaruh
terhadap pertumbuhan ekonomi di tiga negara ASEAN dan
inflasi berpengaruh secara positif signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di tiga negara ASEAN.



Pendahuluan

Hubungan ekonomi antar negara juga menjadi hal penting yang berpengaruh terhadap
perkembangan ekonomi masing-masing negara tersebut, salah satunya yaitu adanya hubungan
internasional anatara sesama anggota ASEAN (A4ssociation of Southeast Asian Nations).
ASEAN (A4ssociation of Southeast Asian Nations) adalah sebuah organisasi yang berada di
kawasan Asia Tenggara yang telah didirikan sejak 8 Agustus 1967 di Bangkok. Organisasi ini
dibentuk untuk mencapai tujuan dari kepentingan negara-negara anggota baik dari sisi
ekonomi, sosial, budaya, dan lainnya.

Pertumbuhan ekonomi suatu negara tidak selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya
melainkan akan berfluktuasi, seperti yang dialami oleh beberapa negara yang terkena dampak
krisis moneter pada tahun 1997-1998 krisis ekonomi dunia pada tahun 2008, dan adanya perang
dagang antara Amerika Serikat-China 2018 dan Covid-19.

Gambar 1.1 Pertumbuhan Ekonomi di Tiga Negara ASEAN 2010-2021
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Grafik di atas menunjukan kondisi perekonomian di tiga Negara ASEAN. Dari gambar
1 tersebut dapat dilihat negara Indonesia, Malaysia, Singapore memiliki tingkat pertumbuhan
ekonomi tertingginya di tahun 2010, Negara Indonesia memiliki tingkat pertumbuhan ekonomi
tertinggi pada tahun 2010 sebesar 6,2% dan pertumbuhan terendahnya pada tahun 2020 sebesar
-2,0 %, kemudian Negara Malaysia memiliki tingkat pertumbuhan tertinggi di tahun 2010
sebesar 7,4% dan pertumbuhan terendahnya pada tahun 2020 sebesar -5,6%. Negara Singapore
memiliki tingkat pertumbuhan ekonomi tertinggi pada tahun 2010 sebesar 14.1% dan
pertumbuhan terendahnya pada tahun 2020 sebesar -4,1%. Secara keseluruhan tiga negara
ASEAN tersebut yaitu: Indonesia, Malaysia, Singapore mengalami pertumbuhan ekonomi
yang berfluktuatif setiap tahunnya selama periode 2010-2021.

Pertumbuhan ekonomi yang dimiliki setiap negara tidak terlepas dari adanya faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi adalah Inflasi, Suku Bunga, Jumlah
Penduduk (Sianipar, 2019). Pertumbuhan ekonomi juga menujukan sejauh mana aktivitas
perekonomian akan menghasilkan tambahan pendapatan masyarakat pada periode tertentu,
karena pada dasarnya aktivitas perekonomian adalah suatu peroses penggunaan faktor-faktor
produksi untuk menghasilkan output (Patta,2017).



Oleh sebab itu setiap negara selalu berupaya meningkatkan pertumbuhan ekonominya agar
dapat tetap mendukung kelancaran proses pembangunan ekonomi di negara tersebut
(Khairunisa et al., 2022). Dalam menentukan tingkat pertumbuhan ekonomi sendiri dapat
dihitung dengan pendapatan nasional Produk Domestik Bruto (PDB) atau Gross Domestic
Product (GDP) (Firmansyah, 2021)

Produk Domestik Bruto (PDB) atau Gross Domestic Product (GDP) juga menjadi acuan
dalam mengukur perkembangan perekonomian dimana dihitung dari PDB tahun tersebut yang
dibandingkan dengan tahun sebelumnya (Erdkhadifa, 2022). PDB juga mempunyai peran
penting dalam menggambarkan pertumbuhan ekonomi suatu negara, menurut (Afandi, 2014)
Pertumbuhan ekonomi merupakan kenaikan output total dalam jangka panjang tanpa
memandang apakah kenaikan itu lebih kecil atau lebih besar dari jumlah pertumbuhan
penduduk yang diikuti oleh perubahan struktur perekonomian atau tidak.

Pertumbuhan ekonomi yang dimiliki setiap negara tidak terlepas dari adanya faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi adalah Inflasi, Suku Bunga, Jumlah
Penduduk (Sianipar, 2019) jumlah penduduk menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi (Safitri & Aliasuddin, 2016a) dikatakan juga dalam (Yunianto, 2021)
pertumbuhan penduduk/ jumlah penduduk mampu mendorong pertumbuhan ekonomi
bertambahnya penduduk akan memperluas pasar, dan perluasan pasar akan mempertinggi
tingkat spesialisasi dalam perekonomian.

Selain jumlah penduduk, suku bunga juga menjadi acuan dalam pertumbuhan ekonomi,
menurut (AR Yazid, 2019) suku bunga merupakan pembayaran bunga tahunan dari suatu
pinjaman dalam bentuk persentase dari pinjaman yang di peroleh. Menurut (Parakkasi, 2016)
suku bunga merupakan satu faktor yang sangat berpengaruh dalam perekonomian suatu negara
Menurut (Meliniati et al., 2023) suku bunga juga merupakan salah satu variable dalam
perekonomian, suku bunga juga secara langsung mempengaruhi kehidupan sehari-hari
masyarakat dan memiliki dampak penting terhadap perekonomian.

Kemudian hal yang perlu di perhatikan oleh setiap negara yaitu tingkat inflasi. Menurut
(Wiriani & Mukarramah, 2020) inflasi adalah kecendrungan dari kenaikan harga-harga secara
umum dan terus menerus. Harga dari satu atau dua barang saja tidak dapat disebut inflasi
kecuali bila kenaikan meluas atau mengakibatkan kenaikan harga pada barang lainnya.
Pertumbuhan ekonomi yang berfluktuatif setiap tahun nya di 3 negara ASEAN menjadi salah
satu hal yang perlu di perhatikan oleh setiap negaranya, menurut (Rofii & Ardyan, 2017)
pertumbuhan ekonomi (economic growth) secara paling sederhana dapat diartikan sebagai
pertumbuhan output atau pertumbuhan pendapatan nasional agregat dalam kurun waktu
tertentu misalkan satu tahun. Dikatakan juga perekonomian suatu negara dikatakan mengalami
pertumbuhan jika balas jasa rill terhadap penggunaan faktor-faktor produksi pada tahun tertentu lebih
besar daripada tahun-tahun sebelumnya.

Studi ini nanti akan mengidentifikasi pengaruh antara jumlah penduduk, suku bunga kebijakan,
inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi di tiga negara ASEAN.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan suatu cara
analisis untuk membuktikan teori objektif dan korelasi antar variabel. Variabel tersebut kemudian akan
diukur menggunakan instrumen agar data keseluruhannya dapat dianalisis dengan menggunakan
perhitungan statistik (Creswell, 2013) Pendekatan kuantitatif dilakukan dengan menguji data statistik
yang tepat yang kemudian perhitungan statistik tersebut akan dianalisis secara deskriptif. Tujuan



analisis deskriptifialah untuk menjadikan data mentah yang telah diolah menjadi sebuah informasi yang
lebih terangkum serta mudah untuk dimengerti. Sehingga, dapat dikatakan bahwa penelitian ini bukan
penelitian eksperimental dan tidak dimanupulasi maka teknik analisis yang dipilih ialah pendekatan
yang berkaitan dengan data numerik dengan nominal besar sehingga dapat dihitung dengan
menggunakan prosedur statistika. Untuk melihat pengaruh pertumbuhan ekonomi dengan
indikator penghitung jumlah penduduk, suku bunga, inflasi di Indonesia, Malaysia, Singapore
dari tahun 2010 hingga 2021.

Keseluruhan data dalam penelitian ini yakni berupa data panel di Tiga Negara ASEAN
dalam kurun waktu 2010-2021, data panel disusun dalam berdasarkan kombinasi antara data
Cross Section dan time series.

Penelitian ini dilakukan guna melakukan pengkajian pada hipotesis penelitian dimana
untuk mengetahui pengaruh dari variable dependent jumlah penduduk (X1). Suku Bunga
Kebijakan (X2), Inflasi (X3) terhadap pertumbuhan ekonomi (Y).

Penelitian ini turut menggunakan model reresi data panel diperjelas dalam fungsi
berikut:

Y=£(X1,X2,X3)
Melalui fungsi pertama, maka dapat dipertemukan persamaan linier sebagai berikut:
Yit= o+ 1 TP+ B2 SBKit + B3 INFit + €i

Keterangan:

Yit :Pertumbuhan ekonomi 3 Negara ASEAN
TP :Jumlah Penduduk 3 negara ASEAN
SBKj: : Suku Bunga Kebijakan

INF;: : Inflasi

Bo :Konstanta
B1,B2,B3,P4 :Koefisien Regresi
Eit : error term

HASIL

Analisis regresi merupakan pengujian untuk melihat pengaruh variabel-variabel
independen yaitu jumlah penduduk, suku bunga kebijakan, inflasi terhadap variabel
dependen yaitu pertumbuhan ekonomi. Analisis regresi pada pengujian ini
menggunakan analisis regresi data panel atau kombinasi dari data cross-setion dan time

series.

Table 1: hasil regresi data panel dengan pendekatan SUR
Variable Coef Std.err z p>|z|
jumlah penduduk -.5785038 .6041187 -0.96 0.338
suku bunga k 1365302 5598104 -0.24 0.807
inflasi 1.104849 3975262 2.78 0.005
_cons 12.10317 9.512362 0.005 0.203

Sumber: hasil olah Stata, Data disusun Kembali



Dari hasil regresi data panel dinamis dengan pendekatan SUR didapatkan
bahwa dari ketiga variable independent yaitu jumlah penduduk (X1), suku bunga
kebijakan (X2) dan inflasi (X3) terhadap pertumbuhan ekonomi (Y) di tiga negara
ASEAN Koefisien menyatakan bahwa seberapa besar variabel meningkat atau
menurun akibat perubahan variabel independen. Koefisien positif atau searah
menyatakan bahwa pengaruh akan meningkat dan jika koefisien negatif atau
berbanding terbalik arah menyatakan bahwa perubahan akan menurun. Selain itu
koefisien mengidentifikasikan seberapa banyak variabel dependen yang prediksi naik
ketika variabel independen meningkat satu per satu, menahan semua variabel
independen lainnya.

Uji t

Uji T ditujukan untuk pengujian pengaruh secara parsial atau individu antara variabel-
variabel independen dengan variabel dependen. Kriteria dalam pengambilan keputusan
pada uji ini yaitu dengan perbandingan antara nilai t-statistik (t-hitung) dan t-tabel dan
juga bisa menggunakan nilai probabilitas. Nilai t-stat berguna untuk pengambilan
keputusan apakah akan menerima atau gagal menerima hipotesis nol. Derajat
kebebasan (degree of freedom/df) dari pengamatan dapat dicari dengan menggunakan
rumus N-K-1

Dimana:

N = Jumlah unit dalam sampel

K = Variable independent

Jadi, df=36-3-1=32

Dalam penelitian ini menggunakan nilai kritis sebesar 0,05 (critical value 5% untuk two
tails) dengan derajat kebebasan yaitu 32 maka akan didapat nilai t tabel sebesar +/- 1,69
inflasi memiliki hubungan signifikan terhadap Lapangan Kerja, namun jumlah
penduduk, suku bunga kebijakan tidak memiliki hubungan signifikan
denganpertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu variabel inflasi menghasilkan tingkat
probabilitas 0,05 dan dapat dipertimbangkan untuk pengujian hipotesis.

PEMBAHASAN

Jumlah penduduk
HI: tidak terdapat hubungan antara jumlah penduduk dengan pertumbuhan ekonomi

Hasil analisis dalam penelitian ini menunjukan bahwa variable jumlah penduduk
berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi di tiga negara ASEAN dimana
variable jumlah penduduk menunjukan nilai koefisien -0.5785038 yang dapat dilihat
pada table 1 sehingga dapat di artikan bahwa variable jumlah penduduk tidak
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi tiga negara ASEAN.

Menurut penelitian (Putri & Nurwati, 2021) bahwa laju pertumbuhan penduduk
menyebabkan tingkat kesejahteraan masyarakat tidak mengalami perbaikan yang
artinya mengalami penurunan kesejahteraan dan meningkatkan jumlah penduduk
miskin. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Andriani, 2021)
jumlah penduduk tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Bertambahnya
penduduk tidak disertai dengan keluasan lapangan pekerjaan maka akan menaika
tingkat pengangguran.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Wahab, 2022) bahwa pertumbuhan
penduduk tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini sesuai dengan



pandangan Lincolin, pertumbuhan penduduk yang tidak teratasi mengakibatkan banyak
permasalahan dan menghalangi usaha, sebab pertumbuhan penduduk mengakibatkan
total pekerja meskipun potensi wilayah untuk terciptanya peluang kerja baru masih
sangat sedikit. Teori ini didukung oleh Sadono Sugirno yang berpendapat bahwa
pertumbuhan penduduk dari tiap waktunya dapat menghalangi pertumbuhan ekonomi.

Suku Bunga Kebijakan
H2: tidak terdapat hubungan antara suku bunga kebijakan dengan pertumbuhan
ekonomi

Suku bunga kebijakan tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di tiga
negara ASEAN dengan nilai koefisien yang dapat dilihat pada table 1 sebesar
0,1365302 dan jika dilihat dari nilai probabilitasnya sebesar 0.807 atau lebih besar dari
alpha 5% (0=0,05) yang berarti tidak memiliki hubungan dengan pertumbuhan
ekonomi. menurut penelitian yang dilakukan oleh (Islamiyanto, 2021) bahwa tingkat
suku bunga tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal tersebut
dikarenakan tidak semua kalangan Masyarakat menanggapi kenaikan suku bunga
khususnya Masyarakat kalangan menengah kebawah. Ketika suku bunga mengalami
kenaikan tidak semua Masyarakat kalangan menengah kebawah menyisihkan
pendapatannya untuk ditabung di bank meainkan digunakan untuk memenuhi
kebutuhan dasar. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (R. Astuti, 2014)
bahwa suku bunga tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia
dalam jangka pendek.

Inflasi
H3: terdapat hubungan antara inflasi dan pertumbuhan ekonomi

Table 1 menunjukan hasil nilai koefisien variable inflasi sebesar 1.104849
dengan nilai probabilitas sebesar 0,005 atau kurang dari alpha 5% (a=0,05) yang berarti
variable inflasi dalam penelitian ini berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di tiga
negara ASEAN. Hal ini sesuai dengan hipotesis. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh (Eliza, 2022) tentang pengaruh inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi didapatkan
hasil bahwa struktur ekonomi yang telah dilakukan dengan baik oleh pemerintah
shingga inflasi yang terjadi berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi pada tahun
2015-2021. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Yusuf, 2019)
bahwasanya inflasi berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1) Variable jumlah penduduk tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi
di tiga negara ASEAN

2) Variable suku bunga tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di tiga
negara ASEAN

3) Variable inflasi berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di tiga negara
ASEAN
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